ADLN — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

78

BAB VII

RINGKASAN

Telah dilakukan penelitian mengenai koefisien partisi
sistim oktanol - alr yang didapar pada pH 7,4 dan telah di
lakukan pula penentuan konsentrasi daya hambat minimal da-
fenol dan turunannya yang terdiri dari resorsinol ,gujakol
fenol,nipagin dan nipasol.

Penentuan koefisien partisi berdasarkan ketentuan bah-
wa dalam suatu sistim yang terdiri dua cairan yang satu
dengan yang lainnya tidak saling campur, ditambahkan zat
yang dapat larut di dalam kedua cairan tersebut maka zat i-
ni akan terbagi kedalam kedua cairan dengan jumlah perban -
dingan yang tetap.

Apabila C, dan C, adalah konsentrasi zat di dalam ma-
sing-masing cairan dan K adalah koefisien partisi dari zat,
maka besarnya K adalah sama dengan perbandingan kelarutan
solut tersebut di dalam kedua cairan pada temperatur peng-
amatan, Untuk suatu larutan yang encer dan solut di dalam
masing-masing cairan hanya terdapat dalam satu bentuk kimig
nya,

Penentuan koefisien partisi dilakukan dengan replika-
si tiga kali dan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari
resorsinol, guajakol, fenol, nipagin dan nipasol koefisien
partisinya makin meningkat.

Penentuan konsentrasi daya hambat minimal (MIC) dari

fenol danturunannya, mula-mula dilakukan dengan kadar 1500
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ug/ml -~ O ug/ml setelah itu dilakukan lagi penentuan konsen
trasi daya hambat minimal (MIC) dengan jarak kadar yang le-
bih kecil untuk mendapatkan nilai konsentrasi daya hambat
minimal (MIC) yang lebih teliti. Hasil penelitian menunjuk-
kan resorsinol, guajakol, fenol, nipagin dan nipasol nilai
konsentrasi daya hambat minimal (MIC) makin kecil, ini ber-
arti aktivitas antibakteri dari fenol dan turunannya makin
besar. Bakteri yang digunakan untuk penentuan kénsentrasi

daya hambat minimal (MIC) adalah Staphylococcus aureus Ox-

ford , bakteri-gram positip, yang ditanam pada media BHI .

Untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan antara ko
efisien partisi dengan aktivitas antibakteri dilazkukan uji
korelasi dan hasil yang didapat menunjukkan bahwa harga r,

y
hitung dari uji korelasi lebih besar dari harga Ty tabel

dengan demikian dapat disimpulkan ada hubungan yang bermak
na antara koefisien partisi dengan aktivitas antibakteri.

Sehubungan harga rxyhitung bertanda negatip ini berarti se
makin meningkat nilai koefisien partisinya mak nilai Lon -
sentrasi daya hambat minimal (MIC) makin menurun dengan de

mikian aktivitas antibakterinya makin meningkat.

Skripsi Penentuan Hubungan Antara Nilai Logaritmik... Agung Martono





